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1. PENDAHULUAN 

Kertas merupakan salah satu produk yang memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

kegiatan pendidikan, perkantoran, industri percetakan, pengemasan, hingga kebutuhan rumah tangga. Meskipun 

perkembangan teknologi digital semakin pesat, penggunaan kertas masih menunjukkan angka yang tinggi karena 

berbagai aktivitas administrasi, dokumentasi, dan pengemasan masih bergantung pada material tersebut (Kusumawati 

& Haryadi, 2021). Kebutuhan kertas dunia mencapai sekitar 394 juta ton per tahun, sedangkan konsumsi kertas di 

Indonesia mencapai sekitar 8,9 juta ton per tahun. Tingginya kebutuhan tersebut menyebabkan permintaan terhadap 

bahan baku kertas terus meningkat dari waktu ke waktu (Bore et al., 2023). 

Pada umumnya, industri pulp dan kertas menggunakan kayu sebagai sumber serat utama. Kayu mengandung 

selulosa yang tinggi sehingga mampu menghasilkan pulp dengan kualitas yang baik. Namun, meningkatnya kebutuhan 

bahan baku kayu secara terus-menerus berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti deforestasi, 

degradasi lahan, hilangnya keanekaragaman hayati, serta peningkatan emisi karbon akibat berkurangnya tutupan hutan 

(Tobing & Harahap, 2024). Selain itu, proses pemulihan hutan memerlukan waktu yang relatif lama dibandingkan 

dengan laju konsumsi kayu yang terus meningkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya diversifikasi bahan baku melalui 

pemanfaatan sumber serat alternatif yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan (Pardi et al., 2023). 

Salah satu alternatif yang banyak dikembangkan adalah pemanfaatan biomassa lignoselulosa non-kayu sebagai 

bahan baku pulp dan kertas. Biomassa lignoselulosa merupakan material yang tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber serat (Smriti et al., 2023). Berbagai jenis tanaman non-kayu telah diteliti 

sebagai bahan baku kertas, seperti ampas tebu, jerami padi, batang pisang, bambu, alang-alang, dan eceng gondok (Fajri 

et al., 2023). Penggunaan bahan baku non-kayu memiliki beberapa keunggulan, antara lain masa pertumbuhan yang 

lebih cepat, ketersediaan yang melimpah, biaya produksi yang relatif rendah, serta tidak memberikan tekanan langsung 

terhadap sumber daya hutan (Khadafi et al., 2025). 

Salah satu biomassa non-kayu yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan adalah eceng gondok (Eichhornia 

crassipes). Eceng gondok merupakan tanaman air mengapung yang berasal dari Amerika Selatan dan telah menyebar 

luas di berbagai wilayah tropis, termasuk Indonesia. Tanaman ini dikenal sebagai salah satu gulma air paling invasif di 

dunia karena memiliki kemampuan reproduksi yang sangat cepat. Dalam kondisi lingkungan yang mendukung, populasi 

eceng gondok dapat berlipat ganda dalam waktu 7–10 hari (Putri et al., 2024). Pertumbuhan yang tidak terkendali 

menyebabkan tanaman ini menutupi permukaan perairan sehingga menghambat penetrasi cahaya matahari ke dalam air. 
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Keberadaan eceng gondok dalam jumlah berlebihan menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan 

perairan (Tobing & Harahap, 2024). Lapisan tanaman yang menutupi permukaan air dapat mengurangi kadar oksigen 

terlarut sehingga mengganggu kehidupan organisme akuatik (Sharma et al., 2021). Selain itu, proses pembusukan 

biomassa eceng gondok yang mati dapat meningkatkan kandungan bahan organik di dalam air dan mempercepat proses 

eutrofikasi. Pertumbuhan eceng gondok yang tidak terkendali juga menyebabkan pendangkalan badan air, menghambat 

aktivitas transportasi air, mengganggu kegiatan perikanan, serta menurunkan nilai estetika lingkungan perairan 

(Chuzaimah et al., 2025). 

Permasalahan eceng gondok di Indonesia masih menjadi tantangan hingga saat ini. Berdasarkan data tahun 2025, 

penyebaran eceng gondok telah ditemukan pada berbagai badan air dengan luas yang cukup signifikan. Danau Tondano 

memiliki sebaran eceng gondok mencapai sekitar 995,8 hektar, Waduk Jatiluhur sekitar 300 hektar, Danau Maninjau 

sekitar 10 hektar, serta sekitar 23 km aliran Sungai Bengawan Solo tertutup oleh tanaman ini (Chuzaimah et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa eceng gondok merupakan biomassa yang tersedia dalam jumlah melimpah dan 

berpotensi menjadi limbah apabila tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Di balik dampak negatif yang ditimbulkannya, eceng gondok memiliki kandungan lignoselulosa yang berpotensi 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri. Menurut Jannah et al., (2023), eceng gondok mengandung sekitar 24,5% 

selulosa, 34,1% hemiselulosa, dan 8,6% lignin. Kandungan selulosa tersebut menunjukkan bahwa eceng gondok dapat 

digunakan sebagai sumber serat alternatif dalam pembuatan pulp dan kertas (Hidayah & Wusko, 2020). Selulosa 

merupakan komponen utama yang berperan dalam pembentukan jaringan serat kertas, sedangkan hemiselulosa 

berfungsi meningkatkan fleksibilitas serat. Kandungan lignin yang relatif rendah juga memberikan keuntungan karena 

kebutuhan bahan kimia dalam proses delignifikasi menjadi lebih sedikit dibandingkan beberapa bahan lignoselulosa 

lainnya. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi potensi eceng gondok sebagai bahan baku kertas. Halim 

et al., (2021) melaporkan bahwa campuran serat eceng gondok dan serat kayu mampu menghasilkan kertas dengan sifat 

mekanik yang mendekati kertas konvensional. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa eceng gondok dapat digunakan 

sebagai substitusi sebagian bahan baku kayu tanpa menurunkan kualitas produk secara signifikan. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa proses ekstraksi alkali mampu meningkatkan kualitas serat selulosa eceng gondok sehingga lebih 

sesuai untuk aplikasi pembuatan kertas. Lebih lanjut, penelitian oleh Lestari et al., (2021) membandingkan berbagai 

sumber serat non-kayu untuk industri kertas dan menemukan bahwa serat eceng gondok memiliki daya serap tinta yang 

lebih baik dibandingkan dengan serat dari batang pisang dan alang alang, sehingga menjadikannya pilihan yang lebih 

unggul untuk aplikasi percetakan.  

Sementara itu, penelitian oleh Affanti et al., (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan eceng gondok dalam 

pembuatan kertas mampu mengurangi kadar logam berat dalam air limbah industri kertas, sehingga memberikan 

manfaat tambahan bagi lingkungan. Penelitian selanjutnya oleh Prayitno et al., (2020) mengembangkan metode 

pembuatan NaCMC dari batang eceng gondok menggunakan kombinasi perlakuan enzimatik dan mekanik, yang 

meningkatkan efisiensi ekstraksi hingga 15% dibandingkan metode konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kertas yang dihasilkan memiliki ketahanan lipat yang lebih tinggi serta daya tahan terhadap kelembaban yang 

lebih baik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah melaporkan pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan baku pulp dan kertas 

maupun penggunaan kertas bekas sebagai sumber serat daur ulang (Wolok et al., 2018). Akan tetapi, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada penggunaan satu jenis bahan baku atau hanya mengevaluasi proses pembuatan pulp 

tanpa mengkaji pengaruh variasi komposisi eceng gondok dan pulp HVS bekas terhadap kualitas kertas yang dihasilkan 

(Putri et al., 2024). Selain itu, penelitian yang mengevaluasi pengaruh kombinasi kedua bahan tersebut secara simultan 

terhadap sifat fisik dan mekanik kertas melalui parameter gramatur, ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik masih relatif 

terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis pengaruh variasi komposisi serat eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dan pulp HVS bekas terhadap sifat fisik dan mekanik kertas daur ulang melalui pengujian gramatur, 

ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik pada lima variasi komposisi, yaitu 25:75, 50:50, 75:25, 90:10, dan 100:0. 

Pendekatan ini memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara komposisi bahan baku 

dengan karakteristik kertas yang dihasilkan sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan kertas ramah 

lingkungan berbasis biomassa non-kayu dan serat daur ulang. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh variasi komposisi serat eceng 

gondok (Eichhornia crassipes) dan pulp HVS bekas terhadap sifat fisik dan mekanik kertas daur ulang yang meliputi 

gramatur, ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik, serta mengidentifikasi karakteristik kertas yang dihasilkan pada 

setiap variasi komposisi bahan baku. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorium dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) satu faktor, yaitu variasi komposisi serat eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan pulp HVS bekas. Variasi 

komposisi yang digunakan terdiri atas 25:75, 50:50, 75:25, 90:10, dan 100:0 (% berat). Setiap perlakuan dilakukan 

sebanyak tiga kali pengulangan untuk memperoleh data yang lebih representatif. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah komposisi serat eceng gondok dan pulp HVS bekas, sedangkan variabel terikat meliputi gramatur, ketebalan, 

daya serap air, dan kuat tarik kertas yang dihasilkan. 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April tahun 2026. Proses pembuatan pulp, pencetakan 

lembaran kertas, serta preparasi sampel dilakukan di Rusunawa Politeknik Negeri Jakarta. Pengujian sifat fisik dan 

mekanik dilakukan di Laboratorium Uji Bahan, Program Studi Teknologi Rekayasa Cetak dan Grafis 3D, Politeknik 

Negeri Jakarta sesuai dengan ketersediaan alat uji. 

2.3 Target/Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah lembaran kertas daur ulang yang dibuat dari campuran serat eceng gondok dan 

pulp HVS bekas. Variasi komposisi yang digunakan terdiri dari 25:75, 50:50, 75:25, 90:10, dan 100:0 (eceng gondok : 

HVS bekas). 

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling berbasis variasi perlakuan, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan komposisi bahan yang telah ditentukan peneliti. Setiap variasi dibuat dengan jumlah dan 

kondisi proses yang sama untuk menjaga konsistensi data. 

2.4 Prosedur 

Eceng gondok yang telah dikeringkan dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil, kemudian dikeringkan kembali 

menggunakan oven pada suhu 110°C selama 12 jam untuk mengurangi kadar air. Bahan yang telah kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender hingga diperoleh ukuran serat yang lebih seragam. Proses delignifikasi dilakukan 

menggunakan larutan NaOH 10% pada suhu 80°C selama 1 jam untuk mengurangi kandungan lignin dan meningkatkan 

kadar selulosa. Setelah proses pemasakan selesai, serat dicuci menggunakan air hingga mencapai pH netral, kemudian 

diblender hingga membentuk pulp. 

Kertas HVS bekas dipotong menjadi ukuran kecil dan direndam dalam air selama 15 menit sebelum dihancurkan 

menggunakan blender hingga menjadi pulp homogen. Pulp eceng gondok dan pulp HVS bekas kemudian dicampurkan 

sesuai variasi komposisi penelitian, yaitu 25:75, 50:50, 75:25, 90:10, dan 100:0. 

Untuk meningkatkan ikatan antarserat, ditambahkan perekat berupa lem Polyvinyl Acetate (PVAc) sebanyak 10% 

dari total berat pulp. Campuran kemudian diaduk hingga homogen dan dicetak menggunakan screen mould dengan 

ukuran A5. Lembaran kertas yang terbentuk selanjutnya dipres untuk mengurangi kadar air dan meningkatkan kerapatan 

struktur serat. Setelah proses pengepresan, lembaran kertas dikeringkan disuhu ruangan selama 24 jam hingga diperoleh 

kondisi kering yang konstan. 
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Gambar 1:Proses Pembuatan Kertas 

Karakterisasi dilakukan untuk mengevaluasi sifat fisik dan mekanik kertas yang dihasilkan. Parameter sifat fisik 

yang diuji meliputi ketebalan, gramatur, dan daya serap air, sedangkan sifat mekanik ditinjau melalui pengujian kuat 

tarik. Pengukuran ketebalan dilakukan menggunakan Thickness gauge pada beberapa titik pengukuran untuk 

memperoleh nilai rata-rata yang representatif. Pengujian daya serap air mengacu pada metode TAPPI T432, pengujian 

kuat tarik dilakukan menggunakan Tensile Strength Tester dengan ukuran sampel 2 × 10 cm, sementara pengujian 

gramatur dilakukan untuk menentukan massa kertas per satuan luas dengan menggunakan timbangan analitik. Data hasil 

pengujian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi kecenderungan pengaruh variasi komposisi terhadap 

karakteristik kertas.  

2.5 Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif hasil pengujian sifat fisik dan mekanik kertas, 

meliputi gramatur, ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi: 

1. Timbangan Analitik (gramatur)  

2. Thickness gauge (ketebalan)  

3. Tensile Strenght (kuat tarik)  

4. Stopwatch dan Aquades (daya serap air)  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pengujian laboratorium langsung terhadap setiap sampel kertas yang 

telah dibuat. Setiap pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan untuk meningkatkan akurasi data. 

2.6 Teknik Analisis Data 

Data hasil pengujian gramatur, ketebalan, daya serap air, dan kuat tarik dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Setiap parameter pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan, kemudian dihitung nilai rata-ratanya untuk 

memperoleh data yang representatif. Hasil pengujian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik guna mempermudah 

interpretasi pengaruh variasi komposisi serat eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan pulp HVS bekas terhadap sifat 

fisik dan mekanik kertas yang dihasilkan. 

Analisis dilakukan dengan membandingkan kecenderungan perubahan nilai setiap parameter pada masing-masing 

variasi komposisi. Selanjutnya, hubungan antara komposisi bahan baku dengan karakteristik kertas dianalisis 

berdasarkan pembentukan ikatan antarserat, struktur lembaran kertas, dan karakteristik serat lignoselulosa yang 

didukung oleh literatur yang relevan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif berdasarkan nilai rata-rata hasil pengujian. Oleh 

karena itu, pembahasan difokuskan pada kecenderungan perubahan karakteristik kertas akibat variasi komposisi serat 

eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan pulp HVS bekas tanpa melakukan pengujian signifikansi statistik. Interpretasi 

hasil dilakukan dengan membandingkan tren data yang diperoleh dengan teori pembentukan kertas serta hasil penelitian. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian dari seluruh parameter pada masing-masing variasi komposisi disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1: Hasil Pengujian Sifat Fisik dan Mekanik Kertas 

Sampel Komposisi 

Serat 

Ketebalan 

(mm) 

Gramatur 

(g/m²) 

Daya Serap 

(Detik) 

Kuat Tarik 

(kN/m) 

S1 25:75 1,490 70,189 22,0 20,699 

S2 50:50 1,469 67,980 25,0 19,352 

S3 75:25 1,432 62,287 26,3 17,050 

S4 90:10 1,329 59,465 26,7 16,308 

S5 100:0 1,324 51,088 28,0 15,385 

 

3.1 Ketebalan 

 

Gambar 2: Grafik Ketebalan 

Berdasarkan grafik ketebalan, terlihat bahwa peningkatan komposisi serat eceng gondok dari 25% hingga 100% 

menyebabkan penurunan nilai ketebalan kertas. Pada komposisi 25%, ketebalan tertinggi diperoleh sebesar 1,490 mm, 

kemudian menurun secara bertahap pada 50% (1,469 mm) dan 75% (1,432 mm). Penurunan yang lebih signifikan terjadi 

pada komposisi 90% sebesar 1,329 mm, dan cenderung stabil pada 100% dengan nilai 1,324 mm. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kandungan serat eceng gondok, kertas yang dihasilkan menjadi semakin tipis, ini  disebabkan 

oleh karakteristik serat eceng gondok yang cenderung lebih halus dan mudah terdispersi sehingga mampu membentuk 

struktur lembaran yang lebih rapat dan kompak. Struktur yang lebih padat ini menyebabkan berkurangnya rongga antar 

serat (porositas), sehingga ketebalan kertas menurun. Sebaliknya, pada komposisi dengan kandungan pulp HVS bekas 

yang lebih tinggi (25%), struktur kertas cenderung lebih longgar sehingga menghasilkan ketebalan yang lebih besar.  
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1,469

1,432

1,329 1,324
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3.2 Gramatur 

 

Gambar 3.2  Grafik Gramatur 

Berdasarkan grafik gramatur, terlihat bahwa peningkatan komposisi serat eceng gondok dari 25% hingga 100% 

menyebabkan penurunan nilai gramatur kertas secara bertahap. Nilai gramatur tertinggi diperoleh pada komposisi 25% 

sebesar 70,189 g/m², kemudian menurun pada 50% (67,980 g/m²), 75% (62,287 g/m²), dan 90% (59,465 g/m²), hingga 

mencapai nilai terendah pada komposisi 100% sebesar 51,088 g/m². Pola ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kandungan serat eceng gondok, massa kertas per satuan luas cenderung semakin rendah. 

Penurunan gramatur ini dapat dijelaskan oleh karakteristik serat eceng gondok yang memiliki densitas dan 

kandungan padatan yang lebih rendah dibandingkan pulp HVS bekas, sehingga jumlah massa yang terikat dalam 

lembaran kertas menjadi lebih sedikit. Selain itu, serat eceng gondok cenderung memiliki struktur yang lebih halus dan 

mudah terdispersi, sehingga menghasilkan lembaran yang lebih tipis dan ringan. Hasil ini konsisten dengan pengujian 

ketebalan sebelumnya yang juga menunjukkan tren penurunan, sehingga mengindikasikan adanya hubungan antara 

gramatur dan ketebalan dalam menentukan struktur kertas. 

3.3 Daya Serap Air 

 

Gambar 3: Grafik Daya Serap 

Berdasarkan grafik daya serap air, terlihat bahwa peningkatan komposisi serat eceng gondok dari 25% hingga 

100% menyebabkan kenaikan nilai daya serap air secara bertahap. Nilai daya serap terendah terdapat pada komposisi 

25% sebesar 22 detik, kemudian meningkat pada 50% (25 detik), 75% (26 detik), dan 90% (26,7 detik), hingga mencapai 

nilai tertinggi pada komposisi 100% sebesar 28 detik. Tren ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan serat 

eceng gondok, kemampuan kertas dalam menyerap air semakin besar. 

Peningkatan daya serap ini berkaitan dengan struktur serat eceng gondok yang cenderung lebih berpori dan kurang 

rapat, sehingga memungkinkan air lebih mudah masuk ke dalam rongga antar serat. Selain itu, ikatan antar serat (fiber 

bonding) pada komposisi tinggi eceng gondok relatif lebih lemah dibandingkan pulp HVS bekas, sehingga 

menghasilkan struktur kertas yang lebih terbuka. Hal ini juga konsisten dengan hasil pengujian sebelumnya, dimana 

ketebalan dan gramatur mengalami penurunan, yang mengindikasikan perubahan struktur internal kertas menjadi lebih 

ringan dan berpori. 
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3.4 Kuat Tarik (Tensile Strenght) 

 

Gambar 3.4  Grafik Kuat Tarik 

Berdasarkan grafik kuat tarik, terlihat bahwa peningkatan komposisi serat eceng gondok dari 25% hingga 100% 

menyebabkan penurunan nilai kuat tarik kertas secara bertahap. Nilai kuat tarik tertinggi diperoleh pada komposisi 25% 

sebesar 20,699 N, kemudian menurun pada 50% (19,352 kN/m), 75% (17,050 kN/m), dan 90% (16,308 kN/m), hingga 

mencapai nilai terendah pada komposisi 100% sebesar 15,385 kN/m. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kandungan 

serat eceng gondok, kekuatan mekanik kertas terhadap gaya tarik semakin menurun. 

Penurunan kuat tarik ini berkaitan dengan kemampuan ikatan antar serat (fiber bonding) yang lebih rendah pada 

serat eceng gondok dibandingkan pulp HVS bekas. Pulp HVS bekas umumnya memiliki serat yang lebih panjang dan 

telah mengalami proses pengolahan yang meningkatkan kemampuan saling mengikat, sehingga menghasilkan struktur 

kertas yang lebih kuat. Sebaliknya, serat eceng gondok cenderung memiliki struktur yang lebih pendek dan kurang 

fleksibel, sehingga ikatan antar serat menjadi kurang optimal. Hal ini juga sejalan dengan hasil pengujian daya serap air 

yang meningkat, dimana struktur kertas menjadi lebih berpori dan kurang rapat, sehingga menurunkan kekuatan tarik. 

Berdasarkan hasil pengujian seluruh parameter, komposisi serat eceng gondok dan pulp HVS bekas 50:50 

dianggap sebagai komposisi yang paling optimal. Pada komposisi ini diperoleh nilai ketebalan sebesar 1,469 mm, 

gramatur sebesar 67,980 g/m², daya serap air sebesar 25,0 detik, dan kuat tarik sebesar 19,352 kN/m. Meskipun bukan 

merupakan nilai tertinggi atau terendah pada setiap parameter, komposisi 50:50 menunjukkan keseimbangan yang baik 

antara sifat fisik dan mekanik kertas yang dihasilkan. 

Pemilihan komposisi 50:50 juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan bahan baku. Pada komposisi tersebut, 

penggunaan serat eceng gondok sebagai biomassa non-kayu telah mencapai 50% dari total bahan baku, namun masih 

mampu mempertahankan karakteristik kertas yang relatif baik dibandingkan komposisi dengan kandungan eceng 

gondok yang lebih tinggi. Oleh karena itu, komposisi 50:50 dinilai sebagai formulasi yang paling sesuai untuk 

menghasilkan kertas ramah lingkungan dengan kualitas yang masih memenuhi karakteristik fisik dan mekanik yang 

baik. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, variasi komposisi serat eceng gondok (Eichhornia crassipes) dan pulp HVS bekas 

menunjukkan pengaruh terhadap sifat fisik dan mekanik kertas yang dihasilkan. Peningkatan proporsi serat eceng 

gondok cenderung menurunkan nilai gramatur, ketebalan, dan kuat tarik, serta meningkatkan nilai daya serap air. 

Komposisi serat eceng gondok dan pulp HVS bekas 50:50 menghasilkan keseimbangan karakteristik fisik dan 

mekanik yang paling baik dengan nilai ketebalan 1,469 mm, gramatur 67,980 g/m², daya serap air 25,0 detik, dan kuat 

tarik 19,352 KN/m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serat eceng gondok berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan 

baku alternatif dalam pembuatan kertas ramah lingkungan melalui kombinasi dengan pulp HVS bekas. 
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4.2 Saran 

1. Saran Metodologi 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variasi komposisi bahan baku yang lebih rinci sehingga rentang 

komposisi optimum dapat ditentukan dengan lebih akurat. Selain itu, proses pembuatan kertas perlu dilakukan dengan 

kondisi pengeringan dan pengepresan yang lebih terkontrol untuk meningkatkan konsistensi hasil pengujian. 

2. Saran Penelitian Lanjutan 

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan karakterisasi struktur serat yang lebih mendalam menggunakan 

metode analisis morfologi serat atau Scanning Electron Microscope (SEM) untuk memahami hubungan antara struktur 

serat dengan sifat fisik dan mekanik kertas yang dihasilkan. Selain itu, pengujian dapat diperluas pada parameter lain 

seperti ketahanan sobek, ketahanan lipat, kekasaran permukaan, dan daya cetak guna memperoleh informasi yang lebih 

komprehensif mengenai kualitas kertas berbasis serat eceng gondok. 

3. Saran Pengembangan Produk 

Pengembangan produk berbasis serat eceng gondok dan pulp HVS bekas dapat diarahkan pada aplikasi notebook, 

kemasan ramah lingkungan, maupun produk kertas fungsional lainnya sebagai upaya pemanfaatan biomassa non-kayu 

dan limbah kertas secara berkelanjutan. 
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